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ABSTRAK 

Berdasarkan pra penelitian melaui wawancara dengan pihak Dinas UMKM Kota Makassar yang 

mengungkapkan bahwa dalam menjalankan usahanya, masalah-masalah yang dihadapi oleh pelaku UMKM 

dikawasan Pasar Segar diantaranya pengelolaan keuangan yang sangat sederhana, belum dapat membuat 

laporan keuangan dengan baik, dan kurangnya kemampan manajemen usahanya. Dimana dengan adanya 

masalah-masalah tersebut membuat kinerja keuangan sulit untuk diukur. Olehnya itu memiliki kecakapan 

financial literacy sangat penting bagi pelaku UMKM dalam menjalankan dan keberlangsungan usahannya. Disisi 

lain, pengaruh perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat dimana penerapan e-commerce telah 

menjadi suatu budaya baru dalam hal transaksi online pada pasar digital termasuk di Kota Makassar. 

Berdasarkan hal tersebut dilakukanlah penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkan dan mengetahui peran 

financial literacy terhadap kinerja keuangan melalui pemanfaatan e-commerce sebagai mediasi pada UMKM di 

kawasan Pasar Segar Kota Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian kunatitatif menggunakan metode 

survei. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh pelaku UMKM di Kawasan pasar segar Kota Makassar. 

Dalam menentukan ukuran sampel pada penelitian ini menggunakan rumus slovin sehingga jumlah sampel 

sebanyak 140 dimana pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive random sampling. Instrumen 

pengumpulan data menggunakan kuesioner skala likert dan untuk teknik analisis data yang digunakan ialah 

model path analysis. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh langsung financial literacy terhadap 

kinerja keuangan pada UMKM di kawasan Pasar Segar Kota Makassar; terdapat pengaruh langsung 

pemanfaatan e-commerce terhadap kinerja keuangan pada UMKM di kawasan Pasar Segar Kota Makassar; 

serta terdapat pengaruh langsung financial literacy terhadap pemanfaatan e-commerce  pada UMKM di kawasan 

Pasar Segar Kota Makassar; serta terdapat pengaruh tidak langsung financial literacy terhadap kinerja 

keuangan melalui pemanfaatan e-commerce  pada UMKM di kawasan Pasar Segar Kota Makassar. 

Kata Kunci:  e-commerce, financial literacy , kinerja keuangan, UMKM

ABSTRACT 

Based on pre-research through interviews with the Makassar City MSME Service which revealed that in running 

their business, the problems faced by MSME players in the Pasar Segar area include very simple financial 

management, not being able to make financial reports properly, and lack of business management capabilities. 

Where with these problems, financial performance is difficult to measure. Therefore, having financial literacy 

skills is very important for MSME actors in running and sustaining their businesses. On the other hand, the 

influence of the rapid development of information technology where the application of e-commerce has become a 

new culture in terms of online transactions in digital markets including in Makassar City. Based on this, a study 

was conducted that aims to reveal and determine the role of financial literacy on financial performance through 

the use of e-commerce as mediation in MSMEs in the Makassar City Fresh Market area. This research is a 

qualitative research using the survey method. The population in this study were all MSME players in the Makassar 

City fresh market area. In determining the sample size in this study using the Slovin formula so that the number of 

samples was 140 where sampling was carried out using purposive random sampling technique. The data collection 

instrument used a Likert scale questionnaire and for the data analysis technique used was the path analysis model. 

The results showed that there is a direct effect of financial literacy on financial performance in MSMEs in the 

Makassar City Segar Market area; there is a direct effect of e-commerce utilization on financial performance in 

MSMEs in the Makassar City Segar Market area; and there is a direct effect of financial literacy on e-commerce 
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utilization in MSMEs in the Makassar City Segar Market area; and there is an indirect effect of financial literacy 

on financial performance through e-commerce utilization in MSMEs in the Makassar City Segar Market area. 

Keywords:  e-commerce, financial literacy, financial performance, MSMEs 

 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini pertumbuhan dan kinerja UMKM telah menjadi perhatian utama di Indonesia 

(Khair et al., 2022), karena UMKM memainkan peran penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan ekonomi termasuk di Kota Makassar. Hal ini relevan dengan banyaknya 

UMKM dengan beragam usaha memadati sudut-sudut Kota Makassar. Salah satu yang terbesar 

dan merupakan icon Kota Makassar ialah kawasan pasar segar dimana di dalam kawasan ini 

terdapat berbagai jenis UMKM yang bergerak dibidang kuliner dan minuman.  

Pertumbuhan jumlah UMKM yang semakin meningkat setiap tahunnya dikawasan pasar 

segar bukan berarti tidak   mempunyai   masalah   didalamnya.   Terdapat   beberapa   masalah 

berdasarkan pra penelitian melaui wawancara dengan pihak Dinas UMKM Kota Makassar 

yang mengungkapkan bahwa  dalam menjalankan  usahanya,  masalah-masalah  yang  dihadapi  

oleh  pelaku  UMKM di kawasan pasar segar  diantaranya pengelolaan  keuangan  yang  masih  

sangat  sederhana,  belum  dapat membuat  laporan  keuangan  dengan  baik,  keuangan  usaha  

dan  keuangan  individu  belum dipisahkan  dan  kurangnya  kemampuan  manajemen  

usahanya, dimana dengan  adanya  masalah-masalah tersebut membuat kinerja keuangan sulit 

untuk diukur (Octavina & Rita, 2021). Padahal kinerja keuangan dapat merefleksikan kondisi 

keuangan suatu aktivitas usaha sehingga dapat diketahui baik buruknya keadaan keuangan 

sebuah UMKM (Widarti et al., 2020). Mengetahui kinerja keuangan suatu aktivitas usaha 

penting untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas suatu aktivitas yang telah dilaksanakan 

oleh sebuah UMKM selama periode tertentu (Octavina & Rita, 2021; Andarsari & Ningtyas, 

2019). 

Kemudian penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa pelaku UMKM hendaknya 

memiliki kecakapan financial literacy , hal tersebut sangat penting dalam menjalankan dan 

keberlangsungan suatu usaha (Fransiska, 2022;Kuntze et al., 2019). Dengan memiliki 

kecakapan financial literacy  maka pelaku UMKM akan menunjukan sikap, kecakapan dan 

pengetahuan dalam mengeloah keuangan yang dimiliki (Jacobsen, 2019). Seseorang yang 

melek secara keuangan dianggap memiliki pengetahuan tentang konsep dasar keuangan dan 

mampu menerapkan kemampuannya dalam situasi keuangan dan bahkan mengembangkannya 

(Andarsari & Ningtyas, 2019;Dewi & Lusikooy, 2023). 
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Disisi lain, Indonesia sebagai negara berkembang tidak terlepas dari pengaruh 

perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat dimana turut pula mendorong 

transformasi aktivitas kehidupan masyarakat dalam berbagai bidang (Bahtiar, 2020). Salah 

satu dampak dari penetrasi teknologi informasi ialah dengan berkembangnya e-commerce 

(Dewi & Lusikooy, 2023). E-commerce dapat diartikan sebagai transaksi jual beli secara 

elektronik melalui media internet (Achmad, 2023). Dalam perkembangannya, e-commerce kini 

telah menjadi suatu budaya baru dalam hal transaksi online pada pasar digital khususnya di 

Indonesia termasuk di Kota Makassar, dimana perilaku masyarakat telah mengalami 

pergeseran dari belanja offline menjadi belanja online. 

TINJAUAN PUSTAKA  

Dapat dikemukakan bahwa kinerja keuangan sebagai suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu aktivitas bisnis telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-

aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar, seperti dengan membuat suatu laporan 

keuangan yang telah memenuhi standar dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi 

Keuangan) (Oncioiu et al., 2020). Kemudian kinerja keuangan akan menunjukan kondisi 

keuangan sebuah usaha selama periode tertentu yang meliputi penghimpunan dan penggunaan 

dana (Ukko et al., 2019). Olehnya itu kinerja keuangan dapat diartikan sebagai hasil yang telah 

dicapai oleh sebuah manejemen baik itu perusahaan ataupun organisasi usaha dalam 

menjalankan fungsinya untuk mengelolah aset perusahaan secara efektif dalam kurun waktu 

tertentu (Pramestiningrum & Iramani, 2020; Hermansson & Jonsson, 2021).  

Faktor lainnya yang hendaknya menjadi modal bagi pelaku UMKM ialah adanya 

kecakapan financial literacy yang dimiliki. Financial literacy menunjukan serangkaian 

pengetahuan, sikap dan wawasan mengenai pengelolaan keuangan dengan baik (Hermansson 

& Jonsson, 2021). Dengan memiliki kecakapan financial literacy maka akan menujukan 

pemahaman, kesadaran, serta pengetahuaan mengenai konsep-konsep keuangan (Fong et al., 

2021). Olehnya itu seorang individu terkhusus bagi pelaku UMKM harus memahami arti 

penting dari konsep-konsep keuangan dan mempunyai kapasitas dan kepercayaan diri dalam 

menangani dana pribadi yang baik dan tepat termasuk dalam pengambilan keputusan investasi 

dan perencanaan keuangan dalam jangka panjang maupun jangka pendek (Pramestiningrum & 

Iramani, 2020).  

Disamping itu, penerapan e-commerce dapat menjadi penunjang perkembangan suatu 

ativitas usaha atau bisnis (Nasution et al., 2020), dimana e-commerce merupakan suatu proses 

berbisnis dengan memakai teknologi ektronik yang menghubungkan antara pelaku usaha, 
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konsumen, dan masyarakat dalam bentuk transaksi elektronik dan pertukaran sebuah produk 

atau barang (Sidanta et al., 2022). Kemudian penggunaan e-commerce menjadi pilihan 

kebanyak orang atau dalam hal ini konsumen karena memiliki banyak kemudahan (Khattak, 

2022).  

Berdasarkan pemaparan di atas, desain penelitian disajikan pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

X : finansial literacy 

Z : pemanfaatan e-commerce 

Y : kinerja keuangan 

 

Memperhatikan pemaparan dan desain penelitian di atas adapun hipotesis kerja dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1) Terdapat pengaruh langsung financial literacy terhadap kinerja keuangan pada UMKM di 

kawasan Pasar Segar Kota Makassar 

2) Terdapat pengaruh langsung pemanfaatan e-commerce terhadap kinerja keuangan pada 

UMKM di kawasan Pasar Segar Kota Makassar 

3) Terdapat pengaruh langsung financial literacy terhadap pemanfaatan e-commerce  pada 

UMKM di kawasan Pasar Segar Kota Makassar 

4) Terdapat pengaruh tidak langsung financial literacy terhadap kinerja keuangan melalui 

pemanfaatan e-commerce  pada UMKM di kawasan Pasar Segar Kota Makassar 

State of The Art dan Kebaruan 

Penyusunan penelitian ini mengacu pada penelitian yang relevan dengan topik kinerja 

keuangan UMKM meliputi penelitian dengan judul pengaruh intellectual capital terhadap 

kinerja keuangan pada UMKM sektor pariwisata di Kambang Iwak (KI) Palembang 

(Ramadhan, 2020). Penelitian tersebut memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh 

intellectual capital terhadap kinerja keuangan pada UMKM sektor pariwisata. Selanjutnya 

penelitian yang berjudul pengaruh payment gateway terhadap kinerja keuangan UMKM 

Financial 

literacy (X) 

Pemanfaatan e-

commerce  (Z) 
Kinerja keuangan (Y) 

Gambar 1. Desain Penelitian 
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(Lestari et al., 2020). Penelitian tersebut memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh payment 

gateway terhadap kinerja keuangan UMKM. Kemudian penelitian dengan judul pengaruh 

corporate social responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan (studi kasus pada UMKM 

Artshop Dharmasetya Ds. Sukarara Kab. Lombok Tengah) (Murjana et al., 2021). Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh corporate social responsibility (csr) terhadap 

kinerja keuangan pada UMKM Artshop Dharmasetya Ds. Sukarara Kab. Lombok Tengah.  

Namun dari berbagai penelitian yang sudah ada sebelumnya belum ada yang mengaitkan 

dan menerapkan model analisis jalur (path analysis) dengan penerapan e-commerce sebagai 

moderasi yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan pada sekolompok UMKM pada sebuah 

kawasan yang menerapkan teknologi digital dalam pengelolaannya.  Adapun yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan ialah 

penelitian ini akan meninjau dan mengungkapkan pengaruh financial literacy yang 

mempengaruhi kinerja keuangan yang dimediasi oleh pemanfaatan e-commerce pada UMKM. 

Olehnya itu, penelitian ini sangat penting untuk dilakukan karena belum ada yang meneliti 

sebelumnya, sehingga hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan bahan evaluasi dan 

rekomendasi khususnya bagi Dinas UMKM Kota Makassar dalam meninjau financial literacy, 

dan penerapan e-commercer serta dampaknya terhadap kinerja keuangan para pelaku UMKM 

sehingga dapat menghasilkan sebuah program atau kebijakan dalam meningkatkan financial 

literacy  dan penerapan e-commerce serta kinerja keuangan  UMKM khususnya di wilayah 

Kota Makassar yang menerapkan teknologi digital dalam pengelolaannya. 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survei yang 

bersifat kausal. Penelitian ini akan dilaksanakan di kawasan pasar segar Kota Makassar dengan 

waktu pelaksanaan selama 8 bulan. Populasi pada penelitian ini seluruh UMKM di kawasan 

Pasar Segar berjumlah 215 UMKM, pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 

random sampling. Dalam menentukan ukuran sampel pada penelitian ini menggunakan rumus 

slovin dan untuk keperluan estimasi e= 5%. Berikut hasil perhitungan rumus slovin tersebut: 𝑛 = ே1+ே.௘2   = 
2151+215.(0,05)2 = 139,83 

Keterangan : 

n : sampel 

N : Populasi 

e : Derajat ketelitian, atau nilai kritis 
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Hasil perhitungan rumus slovin mengindikasikan bahwa jumlah sampel minimal sebanyak 140 

UMKM yang terdapat pada kawasan pasar segar Kota Makassar. 

Variabel yang diukur dalam penelitian ini meliputi, variabel bebas (X) ialah financial 

literacy yang diukur dengan indikator: 1) pengelolaan keuangan pribadi, 2) Perilaku keuangan, 

3) pengelolaan tabungan dan pinjaman, 4) pengelolaan asuransi. Variabel moderasi (Z) ialah 

pemanfaatan e-commerce yang dikur dengan indikator: 1) proses pemasaran, 2) proses 

penjualan, 3) proses pembayaran, 4) proses pelayanan, 5) proses komunikasi. Kemudian untuk 

variabel terikat (Y) ialah kinerja keuangan yang diukur dengan indikator: 1) pertumbuhan 

penjualan, 2) pertumbuhan aset, dan 3) pertumbuhan pendapatan 

Untuk instrumen pengumpulan data penelitian menggunakan kuesioner dalam 

memperoleh data kuantitatif, teknik ini menggunakan skala likeart. Selanjutnya untuk 

memperoleh instrumen yang sahih dalam penelitian ini, maka instrumen yang dikembangkan 

akan diproses melalui  :  

1. Uji validitas isi oleh 3 ahli menggunakan formula Aiken V dengan kriteria instrumen 

dikatakan memenuhi validitas isi apabila memiliki indeks V > 0,60. 

2. Uji validitas konstruk menggunakan comfirmatory factor analysis, dengan nilai factor 

loading ≥ 0,40 maka butir dinyatakan valid. 

3. Uji reliabilitas dengan menggunakan rumus alpha cronbach dengan nilai alpha > 0.7 maka 

reliabilitas instrumen terpenuhi.  

Adapun teknik statistik dalam menganalisis data penelitian untuk mencapai tujuan 

penelitian yaitu terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik meliputi normalitas, 

multikolinearitas serta heterogenitas. Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan analisis jalur 

(path analysis) yang selanjutnya dilakukan uji t secara parsial dengan kriteria, Jika t hitung ≥ t 

tabel pada taraf signifikansi 0,05 maka hipotesis diterima dan dilakukan pula uji sobel dengan 

kriteria jika z < 0,05 maka hipotesis diterima  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah kuesioner skala likeart dengan alternatif 

jawaban sangat sesuai(SS), sesuai(S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS) yang 

dalam pengembangan instrumen pada tiap variabel dilakukan pengujian validitas isi 

menggunakan formula aikenv. Adapun kriteria dalam uji validitas isi adalah berdasarkan 

formula aiken V  ialah memiliki nilai indeks V >0,60. Berikut disajikan rangkuman hasil 

pengujian validitas isi 
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Instrumen Jumlah Item Indeks V 

financial literacy 10 0,82 

pemanfaatan e-

commerce 
9 0,76 

kinerja keuangan 7 0,79 

 

Memperhatikan hasil rangkuman pengujian pada tabel diatas, maka dapat dikemukakan 

bahwa berdasarkan penilaian para pakar perihal instrumen yang dibangun telah memenuhi 

validitas berdasarkan isi oleh pakar.  

Kemudian dalam pengujian validitas konstruk menggunakan comfirmatory factor 

analysis (CFA).  Confirmatory Factor Analysis (CFA) digunakan untuk menentukan validitas 

kontruk menggunakan metode maximum likelihood. Adapun kriterianya meliputi hasil 

pengukuran Kaiser Meyer Olkin (KMO) > 0,50 dan Measure of Sampling Adequacy (MSA) > 

0,50.  Uji bartltt’s tes memperoleh nilai sig 0,00 untuk analisis lebih lanjut, kemudian nilai anti 

image correlation > 0,50 untuk diikutkan dalam analisis faktor validitas butir dilihat dari factor 

loading yaitu ≥ 0,40. Pengujian validitas konstruk terhadap setiap instrumen pada penelitian ini 

menggunakan bantuan program SPSS For Windows. Berikut disajikan hasil pengujiannya. 

a. Hasil uji validitas kontruk instrumen financial literacy 

Instrumen financial literacy diukur melalui 4 indikator sebagai variabel teramati dengan 

sebaran sebanyak 10 butir. Dimana indikator 1 sebanyak 3 butir, indikator 2 sebanyak 2 butir, 

indikator 3 sebanyak 3 butir dan indikator 4 sebanyak 2 butir, Adapun rangkuman hasil 

pengujian disajikan pada tabel berikut  

 

 

 

 

Hasil pengujian validitas konstruk financial literacy diperoleh informasi bahwa 

berdasarkan hasil uji coba diperoleh hasil pengujan Bartlett’s test menunjukkan nilai sig. 0,00 

yang lebih kecil dari 0,05 serta koefisien KMO dan MSA sebesar 0,84 yang lebih besar dari 0,50 

maka kecukupan sampel untuk melakukan analisis faktor telah terpenuhi, kemudian diperoleh 

informasi nilai anti image correlation pada 10 butir mempunyai MSA > 0,50 yang selanjutnya 

dapat di ikutkan dalam menentukan faktor. Lebih lanjut dengan metode Maximum likelihood 

diperoleh bahwa sebanyak 10 butir menunjukkan muatan faktor masing-masing berdasarkan 

indikatornya. Dari 10 butir tersebut menunjukkan terdapat 10 butir dari  indikator 1,2,3,4 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .848 

Bartlett's Test of Sphericity 

Approx..chi-square 1256.017 

Df 45 

Sig. .000 

Tabel 1. Rangkuman Validitas 

Isi 

Tabel 2. Rangkuman Uji KMO dan Bartlett test  
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memiliki nilai factor loading ≥  0,4  Selanjunya 10 butir diekstraksi dan dirotasi kembali untuk 

melihat kesesuaian model faktor dengan goodness of fit tess sehingga diperoleh nilai chi-square 

sebesar 304.109 dan nilai signifikansi 0,00 < α (0,05). 

Berdasarkan proses tersebut disimpulkan bahwa pada instrumen financial literacy 

terdapat 10 butir pernyataan yang membentuk sebuah faktor. Hasil analisis menujukan bahwa 

semua butir yang valid terdapat pada 4 indikator sebagai variabel teramati dan telah 

memberikan sumbangan berarti untuk mengukur variabel latennya. 

b. Hasil uji validitas kontruk pemanfaatan e-commerce 

Instrumen pemanfaatan e-commerce diukur melalui 5 indikator sebagai variabel teramati 

dengan sebaran sebanyak 9 butir. Dimana indikator 1 sebanyak 2 butir, indikator 2 sebanyak 2 

butir, indikator 3 sebanyak 2 butir, indikator 4 sebanyak 2 butir, indikator 5 sebanyak 1 butir. 

Adapun rangkuman hasil pengujian disajikan pada tabel berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengujian validitas konstruk instrumen pemanfaatan e-commerce diperoleh 

informasi bahwa berdasarkan hasil uji hasil pengujan Bartlett’s test menunjukkan nilai sig. 0,00 

yang lebih kecil dari 0,05 serta koefisien KMO dan MSA sebesar 0,90 yang lebih besar dari 0,50 

maka kecukupan sampel untuk melakukan analisis faktor telah terpenuhi, kemudian diperoleh 

informasi nilai anti image correlation pada 9  butir mempunyai MSA > 0,50 yang selanjutnya 

dapat di ikutkan dalam menentukan faktor. Lebih lanjut dengan metode Maximum likelihood 

diperoleh bahwa sebanyak 9 butir menunjukkan muatan faktor masing-masing berdasarkan 

indikatornya. Dari 9 butir tersebut menunjukkan terdapat 9 butir dari  indikator 1,2,3,4,5 

memiliki nilai factor loading ≥  0,4.  Selanjunya 9 butir diekstraksi dan dirotasi kembali untuk 

melihat kesesuaian model faktor dengan goodness of fit tess sehingga diperoleh nilai chi-square 

sebesar 162.198 dan nilai signifikansi 0,00 < α (0,05). 

Hasil analisis menujukan bahwa semua butir yang valid terdapat pada 5  indikator sebagai 

variabel teramati dan telah memberikan sumbangan berarti untuk mengukur variabel latennya. 

c. Hasil uji validitas kontruk kinerja keuangan 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .906 

Bartlett's Test of Sphericity 

Approx..chi-square 1399.345 

Df 36 

Sig. .000 

Tabel 3. Rangkuman Uji KMO dan Barlett Test 
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Instrumen kinerja keuangan diukur melalui 3 indikator sebagai variabel teramati dengan 

sebaran sebanyak 7 butir. Dimana indikator 1 sebanyak 3 butir, indikator 2 sebanyak 2 butir, 

indikator 3 sebanyak 2 butir. Adapun rangkuman hasil pengujian disajikan pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengujian validitas konstruk instrumen kinerja keuangan diperoleh informasi 

bahwa berdasarkan hasil uji hasil pengujan Bartlett’s test menunjukkan nilai sig. 0,00 yang 

lebih kecil dari 0,05 serta koefisien KMO dan MSA sebesar 0,90 yang lebih besar dari 0,50 maka 

kecukupan sampel untuk melakukan analisis faktor telah terpenuhi, kemudian diperoleh 

informasi nilai anti image correlation pada 7 butir mempunyai MSA > 0,50 yang selanjutnya 

dapat di ikutkan dalam menentukan faktor. Lebih lanjut dengan metode Maximum likelihood 

diperoleh bahwa sebanyak 7 butir menunjukkan muatan faktor masing-masing berdasarkan 

indikatornya. Dari 7 butir tersebut menunjukkan terdapat 7 butir dari  indikator 1,2,3 memiliki 

nilai factor loading ≥  0,4  Selanjunya 7  butir diekstraksi dan dirotasi kembali untuk melihat 

kesesuaian model faktor dengan goodness of fit tess sehingga diperoleh nilai chi-square sebesar 

48.582 dan nilai signifikansi 0,00 < α (0,05). 

Hasil analisis menujukan bahwa semua butir yang valid terdapat pada 3 indikator sebagai 

variabel teramati dan telah memberikan sumbangan berarti untuk mengukur variabel latennya. 

d. Uji reliabelitas  

Uji reabilitas pada tiap instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus alpha 

Cronbach dengan bantuan program SPSS 20. Adapun kriterian sebuah instrumen telah 

memenuhi syarat reabilitas jika nilai koefisien reabilitas berdasarkan hasil perhitungan > 0,70. 

Berikut rangkuman hasil uji reabilitas terhadap setiap instrumen pada penelitian ini.:  

 

Instrumen Nilai Reabilitas Keterangan 

financial literacy  0,96 Reliabel 

pemanfaatan e-commerce 0,97 Reliabel 

kinerja keuangan 0,95 Reliabel 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai koefisien reliabilitas instrumen financial literacy 

sebesar 0,96, instrumen pemanfaatan e-commerce sebesar 0,97, instrument kinerja keuangan 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .900 

Bartlett's Test of Sphericity 

Approx..chi-square 698.047 

Df 21 

Sig. .000 

Tabel 4. Rangkuman Uji KMO da Barlett Test 

Tabel 5. Rangkuman Uji Reabilitas 
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0,95, yang ketiga nilai reliabilitas instrumen tersebut lebih besar dari 0,70, sehingga dapat 

dikemukakan bahwa intrumen yang dikembangkan telah memenuhi syarat reliabitas. 

1. Hasil analisis jalur 

Dalam menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian serta menguji hipotesis 

digunakan teknik analisis inferensial yakni analisis jalur (path analysis) menggunakan 

bantuan program spss versi 20. Berikut disajikan rangkuman hasil analisis dan  diagram jalur 

dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan 

Pengaruh financial literacy terhadap kinerja keuangan pada UMKM di kawasan Pasar 

Segar Kota Makassar 

Berdasarkan table diatas menunjukan bahwa pengaruh langsung variable financial literacy 

terhadap kinerja keuangan pada UMKM mempunyai nilai koefisien sebesar 0.29 (positif), maka  

dapat dimaknai bahwa financial literacy berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pada 

UMKM di kawasan Pasar Segar, dapat pula dimaknai bahwa untuk peningkatan nilai variabel 

financial literacy akan di ikuti oleh peningkatan nilai kinerja keuangan pada UMKM di 

kawasan Pasar Segar. Kemudian diperoleh nilai signifikansi p-sig 0,03 <  α (0,05) yang 

Variabel 

independen 

Variable 

dependen 

Variabel 

intervening 

Nilai 

pengaruh 

langsung 

Sig-P 

Nilai 

pengaruh 

tidak 

langsung 

Total nilai 

Financial 

literacy  

Kinerja 

keuangan 
 0,29 0,03  0,29 

Pemanfaatan 

ecommerce 

Kinerja 

keuangan 
 0,26 0,00  0,26 

Financial 

literacy  

Kinerja 

keuangan 

Pemanfaatan 

ecommerce 
0,29 0,00 

0,40 x 0,26 

=0,10 

0,29 + 0,10 

=0,39 

Financial 

literacy  

Pemanfaatan 

ecommerce 
 0,40 0,00  0,40 

Tabel 6. Rangkuman Hasil Analisis  

0,2

6 

financial 

literacy  

Pemanfaatan 

e-commerce 

Kinerja 

keuangan 

Gambar 2. Desain Jalur 
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menunjukan bahwa Hipotesis Nol (Ho) dalam penguian ini ditolak dan Hipotesis kerja (H1) 

diterima, sehingga dapat dikemukakan bahwa terdapat pengaruh langsung pengaruh langsung 

financial literacy terhadap kinerja keuangan pada UMKM di kawasan Pasar Segar Kota 

Makassar dan signifikan. 

Pengaruh pemanfaatan e-commerce terhadap kinerja keuangan pada UMKM di 

kawasan Pasar Segar Kota Makassar 

Berdasarkan table diatas menunjukan bahwa pengaruh langsung variable pemanfaatan e-

commerce terhadap kinerja keuangan pada UMKM di kawasan Pasar Segar mempunyai nilai 

koefisien sebesar 0.26 (positif), maka  dapat dimaknai bahwa pemanfaatan e-commerce 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pada UMKM di kawasan Pasar Segar, dapat 

pula dimaknai bahwa untuk peningkatan nilai variabel pemanfaatan e-commerce akan di ikuti 

oleh peningkatan nilai kinerja keuangan pada UMKM di kawasan Pasar Segar. Kemudian 

diperoleh nilai signifikansi p-sig 0,00 <  α (0,05) yang menunjukan bahwa Hipotesis Nol (Ho) 

dalam penguian ini ditolak dan Hipotesis kerja (H2) diterima, sehingga dapat dikemukakan 

bahwa terdapat pengaruh langsung pemanfaatan e-commerce terhadap kinerja keuangan pada 

UMKM di kawasan Pasar Segar Kota Makassar dan signifikan. 

Pengaruh financial literacy terhadap pemanfaatan e-commerce  pada UMKM di kawasan 

Pasar Segar Kota Makassar 

Berdasarkan table diatas menunjukan bahwa pengaruh langsung variable financial literacy 

terhadap pemanfaatan e-commerce  pada UMKM di kawasan Pasar Segar Kota Makassar 

mempunyai nilai koefisien sebesar 0.40 (positif), maka  dapat dimaknai bahwa financial 

literacy berpengaruh positif terhadap pemanfaatan e-commerce  pada UMKM di kawasan Pasar 

Segar Kota Makassar, dapat pula dimaknai bahwa untuk peningkatan nilai variabel financial 

literacy akan di ikuti oleh peningkatan nilai pemanfaatan e-commerce  pada UMKM di kawasan 

Pasar Segar Kota Makassar. Kemudian diperoleh nilai signifikansi p-sig 0,00 <  α (0,05) yang 

menunjukan bahwa Hipotesis Nol (Ho) dalam penguian ini ditolak dan Hipotesis kerja (H3) 

diterima, sehingga dapat dikemukakan bahwa terdapat pengaruh langsung financial literacy 

terhadap pemanfaatan e-commerce  pada UMKM di kawasan Pasar Segar Kota Makassar dan 

signifikan. 

Pengaruh financial literacy terhadap kinerja keuangan melalui pemanfaatan e-commerce 

pada UMKM di kawasan Pasar Segar Kota Makassar 

Berdasarkan table diatas menunjukan pengaruh variable financial literacy terhadap 

terhadap kinerja keuangan melalui pemanfaatan e-commerce pada pada UMKM di kawasan 
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Pasar Segar Kota Makassar dimana menunjukan nilai koefisien 0,10 (positif) yang merupakan 

nilai pengaruh tidak langsung, sehingga dapat dimaknai jika terdapat pengaruh variabel 

financial literacy terhadap kinerja keuangan yang dimediasi oleh pemanfaatan e-commerce 

yang positif, atau dapat pula dimaknai bahwa pemanfaatan e-comerce sebagai variable 

intervening memperkuat pengaruh financial literacy terhadap kinerja keuangan  pada UMKM 

di kawasan Pasar Segar Kota Makassar. kemudian diperoleh nilai p-sig sobel 0,00 <  α (0,05) 

sehingga menunjukan bahwa Hipotesis Nol (Ho) dalam penguian ini ditolak dan Hipetesis 

alternatif (H4) diterima, maka dapat dikemukakan bahwa terdapat pengaruh pengaruh tidak 

langsung financial literacy terhadap kinerja keuangan melalui pemanfaatan e-commerce  pada 

UMKM di kawasan Pasar Segar Kota Makassar. Dapat pula dikemukakan bahwa variable 

pemanfaatan e-commerce signifikan dan bersifat nyata dalam memediasi pengaruh financial 

literacy terhadap kinerja keuangan, atau pemanfaatan e-commerce secara signifikan berperan 

sebagai variable yang memediasi pengaruh tidak langsung financial literacy terhadap kinerja 

keuangan, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung financial 

literacy terhadap kinerja keuangan pada UMKM di kawasan Pasar Segar Kota Makassar. 

Literasi keuangan adalah salah satu faktor kunci yang menentukan keberhasilan UMKM 

dalam menghadapi tantangan bisnis di era modern. Dengan kemampuan mengelola keuangan 

secara bijak, pelaku UMKM dapat meningkatkan efisiensi, mengoptimalkan sumber daya, dan 

meraih peluang pertumbuhan usaha yang lebih besar (Yuningsih et al., 2022). Dengan memiliki 

kecakaoan Literasi keuangan memungkinkan pelaku UMKM menyusun anggaran dan 

perencanaan keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. Dengan memahami pentingnya 

alokasi dana untuk investasi, pengembangan produk, atau ekspansi pasar, pelaku usaha dapat 

memanfaatkan sumber daya keuangan secara optimal. Perencanaan ini membantu UMKM 

menetapkan prioritas dan mencapai tujuan bisnis yang lebih terukur (Edi et al., 2022;Irawati & 

Budi, 2021). 

Lebih lanjut berdasarkan analisis mediasi menunjukkan bahwa e-commerce secara 

signifikan memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja keuangan. UMKM yang 

memanfaatkan platform e-commerce memiliki akses yang lebih luas ke pasar, sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan dan efisiensi operasional (Irawati & Budi, 2021). Pemanfaatan e-

commerce memungkinkan pelaku UMKM untuk menerapkan strategi pemasaran digital yang 

lebih terukur, seperti promosi berbasis data, peningkatan pengalaman pelanggan, serta 

pengelolaan inventaris yang lebih baik (Sadrakh et al., 2023). 
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Dengan pemanfaatan E-commerce menyederhanakan proses transaksi melalui metode 

pembayaran digital yang cepat dan aman . Dengan adanya sistem pembayaran otomatis, 

UMKM dapat mengelola arus kas lebih efektif, mengurangi risiko pembayaran tertunda, dan 

meningkatkan kecepatan perputaran modal (Wahyudin et al., 2022). Efisiensi ini memperkuat 

stabilitas keuangan dan mendukung pertumbuhan bisnis . E-commerce juga berperan dalam 

membangun kepercayaan dan reputasi merek melalui fitur seperti ulasan pelanggan, penilaian 

produk, dan interaksi langsung dengan konsumen. Reputasi yang baik di platform digital dapat 

menarik lebih banyak pelanggan, meningkatkan jumlah transaksi, dan memperkuat citra 

UMKM sebagai bisnis yang profesional dan kompeten (Oktaviani et al., 2023;Choirunisa & 

Mulyanti, 2023). 

Pemanfaatan E-commerce adalah solusi strategis yang tidak hanya membantu UMKM 

bertahan di tengah persaingan bisnis yang ketat tetapi juga mendorong peningkatan kinerja 

keuangan secara signifikan. Melalui akses pasar yang lebih luas, efisiensi operasional, serta 

peluang pemasaran yang lebih terukur, UMKM dapat mengoptimalkan potensi bisnis mereka 

di era digital (Choirunisa & Mulyanti, 2023). Oleh karena itu, pelaku UMKM perlu terus 

meningkatkan kemampuan mereka dalam memanfaatkan teknologi e-commerce untuk 

memastikan pertumbuhan usaha yang berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa literasi keuangan merupakan fondasi penting bagi 

UMKM dalam meningkatkan kinerja keuangan. Selain itu, pemanfaatan e-commerce berperan 

sebagai katalisator yang menghubungkan literasi keuangan dengan kinerja keuangan. Oleh 

karena itu, kebijakan dan program pemerintah maupun lembaga pendukung UMKM perlu 

difokuskan pada penguatan literasi keuangan sekaligus peningkatan aksesibilitas teknologi e-

commerce bagi pelaku UMKM di berbagai sektor. 

PENUTUP 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disimpulkan bahwa: 1) terdapat 

pengaruh langsung financial literacy terhadap kinerja keuangan pada UMKM di kawasan Pasar 

Segar Kota Makassar, 2) Terdapat pengaruh langsung pemanfaatan e-commerce terhadap 

kinerja keuangan pada UMKM di kawasan Pasar Segar Kota Makassar, 3) Terdapat pengaruh 

langsung financial literacy terhadap pemanfaatan e-commerce  pada UMKM di kawasan Pasar 

Segar Kota Makassar, 4) Terdapat pengaruh tidak langsung financial literacy terhadap kinerja 

keuangan melalui pemanfaatan e-commerce  pada UMKM di kawasan Pasar Segar Kota 

Makassar 
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